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BUTIR SOAL 

1. Perbedaan utama organisasi sektor publik dan sektor privat yang paling memengaruhi 

sistem pelaporannya adalah … 

A. Sumber daya manusia 

B. Tujuan akuntabilitas dan kepentingan publik 

C. Struktur modal 

D. Bentuk organisasi 

E. Skala operasi 

 

2. Tingginya intervensi politik dalam sektor publik paling berdampak pada … 

A. Efisiensi teknis 

B. Objektivitas pengambilan keputusan 

C. Standar akuntansi 

D. Sistem informasi akuntansi 

E. Metode pencatatan kas 

 

3. Akuntabilitas publik paling tepat diartikan sebagai … 

A. Kemampuan organisasi mencetak laba 

B. Kepatuhan pada prosedur internal 

C. Pertanggungjawaban penggunaan sumber daya kepada masyarakat 

D. Efektivitas pengendalian internal 

E. Transparansi laporan keuangan 

 

4. Lingkungan sektor publik dinilai lebih kompleks dibanding sektor privat karena … 

A. Jumlah pegawai lebih banyak 

B. Sasaran kinerja seringkali multidimensi dan sulit diukur 

C. Sistem teknologi lebih tertinggal 

D. Anggaran bersifat tahunan 

E. Tidak mengenal risiko 

 

5. Peran utama akuntansi manajemen sektor publik adalah … 

A. Menyusun laporan keuangan eksternal 

B. Menilai kepatuhan terhadap regulasi 

C. Mendukung pengambilan keputusan manajerial 

D. Menentukan pajak 

E. Menghitung subsidi 

 

6. Informasi biaya dalam sektor publik paling tepat digunakan untuk … 

A. Menetapkan laba 

B. Menilai efektivitas program layanan 

C. Menentukan tarif pajak 



D. Menyusun neraca 

E. Audit eksternal 

 

7. Jika suatu program publik mahal tetapi sangat bermanfaat bagi masyarakat, fungsi 

akuntansi manajemen adalah … 

A. Menghentikan program 

B. Mengabaikan biaya 

C. Menyajikan trade-off biaya dan manfaat 

D. Mengalihkan ke swasta 

E. Menaikkan tarif layanan 

 

8. Perbedaan utama fokus akuntansi manajemen sektor publik dibanding privat adalah … 

A. Orientasi pada arus kas 

B. Fokus pada nilai pelayanan, bukan laba 

C. Penggunaan standar akuntansi 

D. Pencatatan biaya tetap 

E. Pelaporan tahunan 

 

9. Tujuan utama sistem pengendalian manajemen sektor publik adalah … 

A. Memaksimalkan pendapatan daerah 

B. Menjamin organisasi mencapai tujuan strategis 

C. Menekan biaya seminimal mungkin 

D. Memenuhi standar audit 

E. Menyusun laporan keuangan 

 

10. Pengendalian preventif dalam sektor publik paling tepat ditunjukkan oleh … 

A. Audit BPK 

B. Evaluasi kinerja akhir tahun 

C. Standar operasional prosedur (SOP) 

D. Laporan realisasi anggaran 

E. Sanksi administrative 

 

11. Indikator kinerja utama (IKU) dalam sektor publik seharusnya … 

A. Menekankan output keuangan 

B. Bersifat kuantitatif saja 

C. Selaras dengan tujuan strategis 

D. Mudah dicapai 

E. Bersifat umum 

 

12. Konflik tujuan dalam pengendalian manajemen sektor publik sering muncul karena … 

A. Lemahnya teknologi 

B. Banyaknya pemangku kepentingan 

C. Kurangnya anggaran 

D. Standar akuntansi berbeda 

E. Sistem manual 

 



13. Penganggaran sektor publik merupakan alat utama untuk … 

A. Menilai aset 

B. Alokasi sumber daya publik 

C. Menentukan laba 

D. Audit keuangan 

E. Evaluasi pegawai 

 

14. Anggaran sektor publik bersifat politis karena … 

A. Disusun oleh akuntan 

B. Bersumber dari pajak 

C. Melibatkan proses persetujuan legislatif 

D. Menggunakan basis kas 

E. Berjangka satu tahun 

 

15. Keunggulan utama anggaran sebagai alat perencanaan adalah … 

A. Fleksibilitas tinggi 

B. Kepastian laba 

C. Koordinasi kegiatan organisasi 

D. Akurasi biaya 

E. Kemudahan audit 

 

16. Jika realisasi anggaran selalu rendah meskipun kebutuhan tinggi, kemungkinan masalah 

utama adalah … 

A. Manipulasi data 

B. Perencanaan anggaran tidak realistis 

C. Sistem akuntansi salah 

D. Kurangnya audit 

E. Kelebihan dana 

 

17. Anggaran berbasis kinerja menekankan hubungan antara … 

A. Input dan regulasi 

B. Output/outcome dan biaya 

C. Pendapatan dan belanja 

D. Kas masuk dan keluar 

E. Pajak dan retribusi 

 

18. Kelemahan utama anggaran tradisional adalah … 

A. Sulit disusun 

B. Minim evaluasi kinerja program 

C. Tidak sesuai regulasi 

D. Boros dana 

E. Terlalu kompleks 

 

19. Program budgeting paling sesuai diterapkan untuk … 

A. Kegiatan rutin 

B. Belanja pegawai 



C. Program lintas sektor 

D. Pengeluaran darurat 

E. Administrasi umum 

 

20. Zero-based budgeting mendorong efisiensi karena … 

A. Menggunakan data historis penuh 

B. Setiap kegiatan harus dijustifikasi dari nol 

C. Disusun oleh legislatif 

D. Bersifat jangka panjang 

E. Fokus pada kas 

 

21. Anggaran partisipatif berpotensi meningkatkan … 

A. Kompleksitas laporan 

B. Akuntabilitas publik 

C. Defisit anggaran 

D. Risiko manipulasi 

E. Beban administrasi 

 

22. Tujuan utama analisis investasi sektor publik adalah … 

A. Memaksimalkan laba 

B. Menilai kelayakan sosial-ekonomi proyek 

C. Menarik investor swasta 

D. Mengurangi pajak 

E. Menyusun laporan asset 

 

23. Teknik yang paling tepat untuk menilai proyek publik berdampak sosial luas adalah … 

A. Payback Period 

B. Internal Rate of Return 

C. Cost-Benefit Analysis 

D. Break Even Analysis 

E. Profit Margin 

 

24. Jika hasil analisis menunjukkan NPV negatif tetapi manfaat sosial tinggi, keputusan 

paling rasional adalah … 

A. Menolak proyek 

B. Menunda proyek 

C. Mengevaluasi manfaat non-finansial 

D. Mengalihkan ke swasta 

E. Menaikkan tarif 

 

25. Risiko utama investasi sektor publik seringkali berasal dari … 

A. Fluktuasi harga saham 

B. Perubahan kebijakan dan regulasi 

C. Nilai tukar 

D. Permintaan pasar 

E. Persaingan usaha 



 

26. Tujuan utama penetapan harga layanan publik adalah … 

A. Memaksimalkan surplus 

B. Menutup seluruh biaya 

C. Menyeimbangkan keterjangkauan dan keberlanjutan 

D. Meningkatkan PAD semata 

E. Menghilangkan subsidi 

 

27. Prinsip keadilan dalam penetapan tarif layanan publik berarti … 

A. Tarif sama untuk semua 

B. Tarif berbasis kemampuan membayar 

C. Tarif mengikuti harga pasar 

D. Tarif maksimal 

E. Tanpa biaya 

 

28. Penetapan tarif terlalu rendah berisiko … 

A. Menurunkan permintaan 

B. Menurunkan kualitas layanan 

C. Meningkatkan efisiensi 

D. Mengurangi akses 

E. Meningkatkan surplus 

 

29. Cross subsidy dalam layanan publik bertujuan … 

A. Menutup defisit 

B. Mendukung kelompok kurang mampu 

C. Meningkatkan pendapatan 

D. Menekan biaya 

E. Menghilangkan tarif 

 

30. Dalam penentuan harga layanan publik, biaya yang paling relevan adalah … 

A. Biaya historis 

B. Biaya oportunitas 

C. Biaya tetap 

D. Biaya administrasi 

E. Biaya depresiasi 

 

31. Kegagalan program publik meskipun anggaran besar paling sering disebabkan oleh … 

A. Kekurangan dana 

B. Lemahnya pengendalian dan evaluasi kinerja 

C. Standar akuntansi 

D. Audit berlebihan 

E. Tarif layanan 

 

 

 



32. Hubungan antara penganggaran berbasis kinerja dan sistem pengendalian manajemen 

adalah … 

A. Tidak saling terkait 

B. Anggaran menggantikan pengendalian 

C. Anggaran menjadi alat utama evaluasi kinerja 

D. Pengendalian hanya formalitas 

E. Fokus pada kepatuhan 

 

33. Dalam sektor publik, efisiensi tanpa efektivitas berarti … 

A. Program sukses 

B. Anggaran optimal 

C. Tujuan publik tidak tercapai 

D. Keuangan sehat 

E. Pelayanan berkualitas 

 

34. Transparansi anggaran paling berdampak pada … 

A. Stabilitas politik 

B. Kepercayaan publik 

C. Laporan keuangan 

D. Pendapatan pajak 

E. Biaya operasional 

 

35. Pendekatan manajerial modern sektor publik menuntut … 

A. Kepatuhan prosedural semata 

B. Orientasi hasil dan nilai publik 

C. Pengendalian ketat tanpa fleksibilitas 

D. Fokus laporan keuangan 

E. Anggaran tradisional 
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